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ABSTRACT 

Bullying behavior is one of the problems that arises in the school environment so 
that prevention and handling efforts are needed. This research aims to describe 
bullying behavior, find out the causes of bullying behavior, and describe teachers' 
efforts to prevent and handle bullying behavior among students at UPT SPF SD 
Inpres Manggala. The approach used in this research is descriptive quantitative with 
a survey type. The population in this study were students in grades IV, V, VI UPT 
SPF SD Inpres Manggala, with a total sample of 139 students selected using 
random sampling techniques. The instrument used was a questionnaire. The data 
analysis technique uses descriptive statistics (Percentage). The results of this study 
show that (1) there are four forms of bullying behavior: verbal, non-verbal, 
cyberbullying and relational bullying. Verbal bullying is the most dominant form with 
an average percentage of 47.57. (2) The most dominant cause of bullying behavior 
is lack of teacher supervision with a percentage of 37.41%. (3) The most dominant 
prevention efforts taken by teachers are active supervision in the school 
environment with a percentage of 79.67%, while the dominant handling efforts taken 
by teachers are mediation efforts with an average percentage of 69.78%. Based on 
the research results, it can be concluded that active supervision by teachers is a key 
factor in reducing bullying incidents in schools. 

Keywords: bullying, active supervision, teacher's role 

ABSTRAK 

Perilaku bullying salah satu masalah yang muncul di lingkungan sekolah sehingga 
perlu adanya upaya pencegahan dan penanganan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan perilaku bullying, mengetahui penyebab terjadinya perilaku 
bullying, dan mendeskripsikan upaya guru dalam pencegahan serta penanganan 
perilaku bullying pada siswa di UPT SPF SD Inpres Manggala. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan jenis survei. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas IV, V, VI  UPT SPF SD Inpres 
Manggala, dengan jumlah sampelnya 139 siswa yang dipilih dengan menggunakan 
teknik random sampling. Instrumen yang digunakan adalah angket. Teknik analisis 
data menggunakan statistik deskriptif (Persentase). Hasil penelitian ini 
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menunjukkan bahwa (1) terdapat empat bentuk perilaku bullying: verbal, non-
verbal, cyberbullying dan bullying relasional. Bullying verbal menjadi bentuk yang 
paling dominan dengan persentase rata-rata sebesar 47,57. (2) Penyebab 
terjadinya perilaku bullying yang paling dominan adalah kurangnya pengawasan 
guru dengan persentase 37,41%. (3) Upaya pencegahan yang di ambil oleh guru 
yang paling dominan yaitu pengawasan aktif di lingkungan sekolah dengan 
persentase 79,67% sedangkan upaya penanganan yang dominan di ambil oleh 
guru yaitu upaya mediasi dengan persentase rata-rata 69,78%. Berdasarkan hasil 
penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengawasan aktif oleh guru merupakan faktor 
kunci dalam mengurangi insiden bullying di sekolah. 

Kata kunci : bullying , pengawasan aktif, peran guru 

A. Pendahuluan  
  Sekolah Dasar (SD) adalah 

pondasi jenjang pendidikan formal. 

Pendidikan di tingkat sekolah dasar 

mampu membekali siswanya dengan 

nilai-nilai, sikap dan kemampuan 

dasar agar mereka bisa berkembang 

menjadi pribadi mandiri. Pada tingkat 

ini, siswa tidak hanya dikenalkan 

dengan pengetahuan akademis, tetapi 

juga diajarkan nilai-nilai moral dan 

perilaku sosial yang baik (Shaliadi & 

Dannur, 2023). Sebagai contoh , 

anak-anak belajar tentang kerjasama, 

saling menghargai, dan norma-norma 

kehidupan bersama. Oleh karena itu, 

pembentukan akhlak sosial yang 

positif di sekolah dasar menjadi dasar 

kuat bagi perkembangan pribadi yang 

berkelanjutan di jenjang pendidikan 

selanjutnya. 

Salah satu permasalahan 

aspek sosial yang terjadi yaitu adanya 

perilaku ketidaksetaraan yang dialami 

oleh beberapa individu. Situasi ini 

dapat menyebabkan konflik dan 

menimbulkan perasaan ketidakadilan. 

Selain itu, terdapat tekanan dari 

kelompok tertentu yang dapat 

membuat seseorang merasa tertekan 

dan kehilangan kekuatan. Perbedaan 

individual seringkali tidak 

mendapatkan penghargaan, dan hal 

ini dapat menimbulkan sikap 

diskriminatif serta dapat mendorong 

akan terjadinya perilaku bullying   (Nur 

et al., 2023).  

Bullying   merupakan tindakan 

penggunaan kekuasaan untuk 

menyakiti seseorang atau sekelompok 

orang, baik secara verbal, fisik, 

maupun psikologis, korban bullying 

akan merasa tidak nyaman, takut 

pergi ke sekolah, dan mengalami 

kesulitan berkonsentrasi dalam 

proses belajar (Smith & Jones, 2023). 
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Penelitian terdahulu mengenai 

pencegahan dan penanganan 

perilaku bullying telah menunjukkan 

berbagai pendekatan dan temuan 

yang signifikan. Salah satu penelitian 

yang menonjol adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Fitria (2021). Penelitian 

ini menekankan peran guru sebagai 

kunci utama dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang aman dan 

mendukung. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan adanya perilaku bullying 

verbal di antara peserta didik. Guru 

berperan dalam mencegah dan 

menangani tindakan bullying dengan 

mencari faktor penyebab melalui 

pendekatan individual kepada siswa 

serta memberikan motivasi dan 

nasehat. 

Penelitian Fitria menggunakan 

metode campuran (mix method) yang 

memadukan penelitian kuantitatif dan 

kualitatif. Metode ini memungkinkan 

peneliti untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam 

tentang fenomena bullying dan upaya 

penanganannya. Sebaliknya, 

penelitian ini akan menggunakan 

metode kuantitatif deskriptif untuk 

mengidentifikasi pola dan prevalensi 

bullying di tingkat Sekolah Dasar (SD). 

Selain itu, perbedaan lain terletak 

pada tingkat pendidikan yang diteliti; 

penelitian Fitria dilakukan pada tingkat 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

sementara penelitian ini akan 

difokuskan pada tingkat SD. Hal ini 

penting mengingat peran pendidikan 

dasar dalam pembentukan karakter 

anak yang lebih fundamental dan 

berkelanjutan. 

Perilaku bullying   menjadi 

kasus permasalahan yang dapat 

terjadi di semua jenjang pendidikan 

sehingga perlu mendapatkan 

perhatian khusus dari pendidik 

maupun orang tua (Ramadhanti, 

2022). 

Di Kota Makassar, kasus 

bullying masih menjadi masalah yang 

signifikan di sekolah-sekolah. Hal ini 

diperkuat oleh data dari Unit 

Perlindungan Anak Polrestabes 

Makassar yang merilis bahwa 

sepanjang tahun 2018, terdapat 52 

kasus kekerasan terhadap anak, yang 

didominasi oleh kekerasan di 

lingkungan sekolah (Ali, 2022). 

Pengamatan langsung terhadap 

beberapa sekolah menunjukkan 

bahwa bentuk bullying verbal masih 

sering terjadi di berbagai lingkungan 

pendidikan. Fenomena ini 

menekankan perlunya tindakan 

pencegahan dan penanganan bullying 

yang lebih efektif di sekolah-sekolah di 
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Kota Makassar. Hasil observasi ini 

menjadi landasan yang kuat untuk 

menggali lebih dalam faktor-faktor 

penyebab dan dampak dari kasus 

bullying di UPT SPF SD Inpres 

Manggala serta merancang strategi 

pencegahan dan penanganan yang 

sesuai untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang aman dan kondusif. 

Berdasarkan urain di atas, 

maka penulis tertarik melakukan 

penelitian di sekolah dasar dengan 

judul Survei Upaya Pencegahan dan 

Penanganan Perilaku Bullying   pada 

siswa di UPT SPF SD Inpres 

Manggala. 

Berdasarkan permasalahan di 

atas maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana bentuk perilaku bullying 

yang terdapat di UPT SPF SD 

Inpres Manggala? 

2. Apa yang menjadi penyebab 

terjadinya perilaku bullying pada 

siswa di UPT SPF SD Inpres 

Manggala? 

3. Bagaimana upaya guru dalam 

pencegahan dan penanganan 

perilaku bullying  pada siswa di 

UPT SPF SD Inpres Manggala? 

 

 

B. Metode Penelitian  
Jenis pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. 

Variabel dalam penelitian ini yaitu 

Pencegahan, Penanganan, dan 

Bullying Populasil dalam penelitian 

ini adalah  Siswa UPT SPF SD 

Inpres Manggala  

Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan metode 

deskriptif yaitu menggambarkan atau 

mendeskripsikan suatu persoalan 

yang menggunakan angka-angka 

yang menguraikan persentase. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian ini akan 

mendeskripsikan tiga tujuan penelitian 

yang dilakukan. Mendeskripsikan  

perilaku bullying   pada siswa di UPT 

SPF SD Inpres Manggala, 

mengetahui penyebab terjadinya 

perilaku Bullying   pada siswa di UPT 

SPF SD Inpres Manggala, 

mendeskripsikan upaya guru dalam 

pencegahan dan penanganan 

perilaku bullying   pada siswa di UPT 

SPF SD Inpres Manggala. 

 

1. Bentuk perilaku Bullying    
a. Bullying verbal  
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   Bullying verbal ialah membully 

orang lain dengan menggunakan 

kata-kata dengan upaya membuat 

orang lain merasa tersinggung dan 

tidak nyaman 

 
Grafik 1 Persentase Item Bullying 

Verbal 
 

  Dari survei yang dilakukan, 

ditemukan bahwa rata-rata 

persentase yang didapatkan dari 

seluruh item Bullying   verbal yaitu 

47.57%. Berdasarkan klasifikasi 

interval yang telah ditentukan, 

persentase ini masuk dalam kategori 

"Kurang dari Setengah." 

b. Bullying   Non Verbal 

 Bullying   non verbal berupa 

pukulan, menendang, menampar, 

meludahi, atau segala bentuk 

kekerasan yang menggunakan fisik. 

 

      
Grafik 2 Persentase Item Bullying 

Non Verbal 
 
  Dari survei yang sama, 

ditemukan bahwa rata-rata 

persentase yang didapatkan dari 

seluruh item Bullying   non verbal yaitu 

37.69%. Berdasarkan klasifikasi 

interval yang telah ditentukan, 

persentase ini masuk dalam kategori 

"Sebagian Kecil." 

c. Bullying Relasional  

  Bullying relasional ialah 

membully orang lain dengan 

pandangan sekilas yang agresif, 

tatapan tajam, desahan, mengangkat 

bahu, ejekan, dan bahasa tubuh yang 

kasar. 

 
 Grafik 3 Persentase Item Bullying 

Relasional 
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  Dari survei yang dilakukan, 

ditemukan bahwa rata-rata 

persentase yang didapatkan dari 

seluruh item Bullying  relasional yaitu 

46.31%. Berdasarkan klasifikasi 

interval yang telah ditentukan, 

persentase ini masuk dalam kategori 

"Kurang dari Setengah."  

d.   Cyberbullying 

  Cyberbullying perilaku yang 

Melibatkan penggunaan teknologi 

digital untuk mengganggu, 

mempermalukan, atau menyakiti 

orang lain. 

       

Grafik 4 Persentase Item 
Cyberbullying 

 
  Dari survei yang 

dilakukan,ditemukan bahwa rata-rata 

persentase yang didapatkan dari 

seluruh item Cyberbullying yaitu 

35.52%. Berdasarkan klasifikasi 

interval yang telah ditentukan, 

persentase ini masuk dalam kategori 

"sebagian kecil."  

  Temuan ini menunjukkan 

bahwa bullying verbal menjadi bentuk 

bullying yang paling dominan karena 

berbagai alasan. Salah satu faktor 

utamanya adalah bahwa bullying ini 

mudah disembunyikan dan sering 

diabaikan dibandingkan dengan 

bullying fisik. Menurut Nittle (2023), 

pelaku dapat dengan mudah 

melontarkan kata-kata kasar, hinaan, 

atau julukan tanpa meninggalkan bukti 

fisik yang jelas, sehingga tindakan 

mereka sering kali tidak terdeteksi 

oleh guru atau orang tua. Dalam 

konteks UPT SPF SD Inpres 

Manggala, temuan ini 

mengindikasikan bahwa bentuk 

bullying verbal lebih sering terjadi di 

tempat-tempat dengan pengawasan 

minim, seperti selama pergantian 

kelas, waktu istirahat, atau interaksi 

online. Andriy (2023) mengemukakan 

bahwa lingkungan sekolah yang kurang 

pengawasan memberikan kesempatan 

bagi pelaku bullying verbal untuk beraksi 

tanpa takut tertangkap. Dalam situasi ini, 

pelaku memanfaatkan ketidakmampuan 

korban untuk membela diri secara 

langsung atau mencari bantuan segera, 

sehingga perilaku ini bisa terus 

berlangsung tanpa konsekuensi 

langsung. 

2. Faktor penyebab  
 

 Bullying di sekolah sering kali 

disebabkan oleh berbagai faktor yang 

dapat dikategorikan ke dalam faktor 
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internal dan eksternal. Faktor-faktor 

yang menyebabkan terjadinya bullying 

di UPT SPF SD Inpres Manggala 

meliputi karakter pribadi siswa, 

kurangnya pengawasan guru, kondisi 

keluarga, dan pengaruh media massa. 

 

 
Grafik 5 Persentase Item Faktor 

Penyebab 
 

Kurangnya pengawasan guru 

merupakan faktor dominan dalam 

menyebabkan bullying di UPT SPF SD 

Inpres Manggala. Meskipun hanya 

sebagian kecil siswa yang merasakan, 

temuan ini menunjukkan bahwa 

kurangnya pengawasan guru secara 

signifikan mempengaruhi frekuensi 

terjadinya bullying. UNESCO (2023) 

menyatakan bahwa bullying sering 

terjadi di tempat dan waktu ketika 

pengawasan guru minim, seperti 

selama pergantian kelas atau waktu 

istirahat. Kurangnya kehadiran guru 

dalam memantau siswa memberikan 

kesempatan bagi pelaku bullying untuk 

bertindak tanpa takut tertangkap atau 

dihukum. 

3. upaya guru dalam pencegahan 
dan penanganan perilaku Bullying         
 Guru memiliki tanggung jawab 

penting dalam mencegah juga 

menangani kasus Bullying   ini. 

Selain sebagai pembimbing, mereka 

juga terlibat dalam membentuk 

perilaku dan akhlak siswa. 

     
 Grafik 6 Persentase Upaya 

Pencegahan 
 

      Dari survei yang dilakukan, 

ditemukan bahwa rata-rata 

persentase yang didapatkan dari 

responden yang melaporkan adanya 

upaya pencegahan Bullying   di 

sekolah.yaitu 59.41% 

      Upaya pencegahan yang 

dilakukan di UPT SPF SD Inpres 

Manggala menunjukkan bahwa 

kehadiran guru secara aktif sangat 

berpengaruh terhadap perasaan 

aman sebagian besar siswa, yang 

merupakan faktor kunci dalam 

pencegahan bullying. Namun, hasil 

survei menunjukkan bahwa kurang 

dari setengah peserta didik memiliki 

keberanian untuk melaporkan insiden 

bullying, sementara partisipasi orang 
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tua dalam upaya pencegahan juga 

rendah, mungkin disebabkan oleh 

ketakutan akan balasan atau 

kurangnya kepercayaan terhadap 

sistem pelaporan (Wang et al., 2020). 

Selain itu, kurangnya partisipasi orang 

tua juga bisa dipengaruhi oleh 

kurangnya pemahaman mereka 

tentang gejala bullying dan peran 

mereka dalam mendukung anak-anak 

di sekolah (Sari et al., 2020). Oleh 

karena itu, penting untuk 

meningkatkan pemahaman orang tua 

mengenai isu ini untuk memperkuat 

peran mereka dalam mencegah 

kekerasan di lingkungan sekolah. 

Menurut Devi (2024). 

         
Grafik 7 Persentase Upaya 

Penanganan 
 

Penanganan bullying di 

sekolah juga menunjukkan adanya 

langkah-langkah konkret yang diambil 

untuk mengatasi perilaku ini. Bentuk 

langkah yang diambil yaitu siswa 

diberi hukuman ketika melakukan 

tindakan bullying, siswa selalu 

diingatkan tentang akibat dari 

perbuatan bullying, siswa yang 

merasa harus bertanggung jawab atas 

tindakan bullying , dan upaya mediasi 

yang dilakukan oleh guru menjadi 

upaya yang dominan, seperti 

mendamaikan teman yang bertikai. 

Upaya penanganan ini dirasakan 

sebagian besar siswa UPT SPF SD 

Ipres Manggala. National Institute of 

Justice (2021) menyatakan bahwa 

upaya mediasi oleh guru tidak hanya 

membantu dalam menyelesaikan 

konflik tetapi juga mengajarkan 

keterampilan sosial yang penting, 

sehingga dapat mengurangi kejadian 

bullying secara signifikan. 

 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan peneliti. Maka 

dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut :  

1. Perilaku bullying di kalangan 

peserta didik UPT SPF SD Inpres 

Manggala didominasi oleh bullying 

verbal. Meskipun bullying masuk 

relasional juga cukup menonjol, 

jumlahnya kurang dari setengah 

dibandingkan dengan bullying verbal. 

Di sisi lain, bentuk bullying non-verbal 

dan cyberbullying hanya terjadi pada 

sebagian kecil peserta didik. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar 
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peserta didik mengalami bullying 

dalam bentuk verbal, sementara 

sebagian kecil lainnya mengalami 

bullying non-verbal, bullying 

relasional, dan cyberbullying. 

2. Penyebab terjadinya perilaku 

bullying  di UPT SPF SD Inpres 

Manggala adalah hasil dari berbagai 

faktor. Salah satunya adalah 

kurangnya pengawasan guru, yang 

meskipun berkontribusi secara 

signifikan, namun dalam proporsi 

yang tergolong kecil. Selain itu, 

karakter pribadi siswa, pengaruh dari 

lingkungan keluarga, dan dampak 

media massa juga turut berperan, 

meskipun dalam proporsi yang juga 

tergolong kecil. Kesimpulan ini 

mengindikasikan bahwa fenomena 

bullying   tidak hanya dipengaruhi oleh 

satu faktor saja, melainkan 

merupakan hasil dari interaksi antara 

berbagai faktor yang kompleks di 

lingkungan sekolah tersebut. 

3. Upaya guru dalam pencegahan 

dan penanganan perilaku bullying  di 

UPT SPF SD Inpres Manggala yang 

dirasakan oleh sebagian besar siswa 

menunjukkan bahwa guru memainkan 

peran penting dalam mengatasi 

bullying. Dukungan aktif dari guru 

tidak hanya meningkatkan rasa aman 

tetapi juga mengajarkan keterampilan 

sosial penting kepada siswa, yang 

membantu mengurangi perilaku 

bullying dan meningkatkan 

kesejahteraan mereka secara 

keseluruhan. 
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